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Agama [slam mencan jwrkan dnabnya wanbuk melakobk an
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Fawin, 88.4 An—-Nisa®™ : 3 dan G 4 An-Nuwy 2 32 serba

Hadits Mabi 88W yang berbunyi

oem\y ad gt iy 25330 S KL ) i oLt el
Cdamay )i o)) sl B sl o ol dds laZr iy 0

Artinya ¢ Hal para pemuda, barang siapa yang mampu
diantara kamu, maka hendaklah 1a kawin,

karena sesungguhnya perkawinan 1 G akan
meme jamkan mata terhadap orang vyang tidak
naial dilihat. Barang siapa vang tidak

mampu, hendaklah ia berpuasa, karena dengan
puasa itu hawa nafsu terbedap gerempuan akan
Derkurang. (HRN . Sachaori Maslim?

Feourut pengamatan  sementara, oahwa perkawinan
anlar  agamma  yaitu Isliam  dengan Fristen acial an

dilarang berdasarkan firman Allan SWT, wvaitu
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Arhinya s Dan Jeugan L& o Euii Pikah Wt L Léa T al L et
MUSY ik De L m=2ieka e Lan ,
BESUNMGGUNNYa wanlta budak leklh  badw  daivd
pada wanlta musy ik, walaupun dia meEnaris
Natimu, dan jandan lain Eamu Crakr it an
Orang-oransg musy ik (dengan wani tae-wani tba
muaslim? sabalum meErek a Liea i Lindun ,
sesunggunnya budak vang mukmin leoily  Lailk
daril orang musyyi, walaupun dia  menavik
MAatLmmu, mereka ameEngajak ke N aka sedany
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illah mengajak ke surga dan amspunan  dengan
n o 4

FaX
sel jin-Mya. G5 2. Gl-Bagarah @ 221

Akan tetapil berdasavian G5. 5 Al- Maidah @ I ibu
bomleh perkawinan ovang I[slam  dengan &hlwl Fiitab
Al-Buran tersebut berbunvi
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Artinya 3 {Dam  dihmalalkan meEngawini) wanita—-wanita
W ET G mer jaga kehormmatan diantarsa
wanita—-wanita yang Deriman . dan
wanita—wanita vang Deriinan, d e
wanita-—wanita yanyg men jaga kehiormatan

diantara orang—orang yang dibevri Al Eiltab
sebelum kamu, bila kamu membayar mas  kawin
me ek & derngan mak sud menikahinya.
tidakmaksud berzina tidak pula aenjadikan
gundik—gundik. 85. AL-Maidah : 3.

Selain berdasarkan G5. I Al-Maidan ¢ S  tersesbut
dalam tarikh disebuthkan babwa Nabi SaH pernabh kawin
derndgan wanita Ahlul Hitab vyakni Maria A&Al--2itbuvai
atau Fristen. Demikian juga salah ssorang secrang
sahabat MNabi yvaitu Hudzaifah &l-Yaman sermalt kawin

derngan seovrang Yahudi, sedang para sahabat tak  ada

377 .
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varng menentangnyas (Sayid Sabig, 1985 :

Ibnuw  Umay melarang orang kawin  dengan  orang
Vahudi dan  Hristen, aya  Derkata - Syirik T
paling besar lalah ovang yang mengakul Isa  1tu &llab
ataw anak Allah, Allah itu labih binggi, leolh  Uesar
dan  lebih mulis dari pada vyang nereka POE DS .

Selanjutnya dikhusushkan orang-orang musyrik “vang bidek



mempuriyal kitab sepevti penyembahn  berhala dan Q&g
Majusi. ( As-Sayyis « Bt @1 287

Sebagian Ulama’ mengatakan kata—kata Musy ik itw
umum mencakup semua arang musyrik vyang ada diatas
tunia ini, baik penyembain berhala, orang Yahudi atau
Nasirani, semua mereka haram dijadikan isteri abtan
suami oleh kaum muslimin.

Sebagian yuang lain meEngatak an, maksudnya  ialah
orang musyrik  vang hidak mempunyai kitab, seperti
orang Majusi, dan Musyrik Arab yang  tidak  mempunvadi
kitab 1itu. {As~Sayyi, tt : 257;.

Menurut Ibnu  Jarir Ath-Thobary, balhwa seoirang
Musyrik vang dilarang untuk dikawini adalah  musyrikah
bangsa Arab Baja,; karena bangsa Arab pada wak by
twrunnya Al Gur tan memanyg tidak mengenal Fitab suci
darn mereka menyvembah berhals. Maka  menurut pendapat
ini seorang muslim boleh Kawin dengan wanita musy ik
dari bargsa non Arab, seperti :  wanita Cina, india,
Jepang,. vang dicuga dahuly meEmpunyal kitab  suci atag

serupa Hitab suci seperti agama Budha, Hindu, PErcaya

adanva bldup sesudah mati dan s@Dagalnya. Mun ammead
Abdih juga seEpendapat dengan ini. {Rosyid Ridio. i87

Adapun menurut K

putusan Ormas Islam yang ada  Jdi

Indonesia Sebagail barikut



Mubammadiyah dan Nabdlobui Ulama’™  tentang pevkaw:nan
antar agama dan istimbat hukumnya tenlang  pElawinas

tersebut.

Fembatasan Masalah

Masaliah studi perbandingan antara Mubasnadiyals

dan Nahdlotul Ulama’® tentang pevkawinan antar agama

‘

masih bersifat umum, oleh karsnanya wasin  mese luksan

penbatasan studl ind yaitu oz

1. FPevkawinan Muslim  dengan wanlba non Muasliim {(Kis
ten / Yahudid

2. Perkawinan antara suslisabh dengan pris non  muslie
{Eristen / Yahudi)

Perumusan Masalah

figar lebih praktis dan cperasional, maka s malkals

shudi gapat O irunusk a permazalabaiiiiya sebagai

berikut:

1. EBEagaimansa pandangan Ulema” Padhammad 2 yal deait
¢ hdlotul Ulama®™ (M.U} tentang perkawinan antara

pria / wanita Islam dengan piria /7 wanita non  Isian
tFristen / Yahudi)

2. Apakah yang menjadi dasac hujjah dari masing-ias iy
pandangan atau putusan tersebut 7
Tujuan Studi
Bejalan dengan pernasalahan—-permasalaban Jdi atas

maka tujuan studi ini adalah :



F.

i« Ingin mengetahui Sagalimaia pandaiigarn Ulama’
Muhamnadiyah dan Nabhlotul  Ulasmmsa” (NaU)  Lenlany

perkawinan antar agama.
2. Ingin wengetahuli apakah yang eenjadi  dasar huj jah
dari masing—masing pandangan atau putusan tersebut.
kKegunaan Study
Hasil study dan peabahaszan shiipsi isil
sekurang-kurangnya dipergunakan unbuk dus aspek yaitus
1. Aspek keilmuan vailu semperzaya Rlimzanali 1Lt
pengetahuan dalam bidang perkawingn sekaligus dapat
di jadikan sebagai bahan peneli Lian launjutans

Aspek  terapan  {praktis; aitu dapat dijadikan
84 J

i

sebagail Lalhan pertimbangan bagl pemb iaan

perkawinan bagi generasi Isiam di Indonesia-

G. Pelaksanaan penelitian

i« Lokasi penelitian

Lokasi penelitian adalah di Hantor Wilayah
Muhammadiyah dan HKantor Nahdlatul Ulama” £idU )

dasyah Jawa Timur-
Alasan penulis wemilih lokasi i adalah dari  H€49:
praktisnya dapat Ui janykat, SESlal dengan
Leterbatasan wakiu, dana dan tenagas

Z. Subyek Fenelitian
Dalam hal ini yang dijadik. n sebagali subyeil

penelitian adalabh hketua Majelis varjih
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Mubammadiyah dan anggota majelis tarjih serta  Rols
*fam  syurian Nahdlatul Ulas. Gid)  dan  anygote
syuriah di daerah Jawa §Limure
Data yany digaell
Data vang digali dalam peneiitian ini zecara global
dapat diuraikan sebagal berikut :
a. Putusan Ulama Mubhammadiyah dan Mahdlatul Ulama

tentang perkawinan antar Agamaes

b. kaidah—kaidah yang beviaku. 7
Sumber data

a. Responden/infovrman yaitu ketua majelis  tar jih

. S . : ;o
Muhammadiyah dan anggoia majelis sevia Hois

Syuriah Nahabatul Ulama’ dan Anggota Syuivian.

b~ Dokumen, yaitu catatan yay dibuat un buk
menginventarisasi peristiwa—-peristiua penting
atau pu busan daii masing-masing lembaya

tersabutba

Tehnik Fenggalian data

a- Telaah dokumen keputusan Tai jin Muhammad iyall dan
keputusan Syuriah N.U  yang ada hubungannyes
dengan perkawinan antar agamsa tersebuls

b. Wawancara/interview yaitu tanya jawab langsung
dengan subyek {(pengurus Tarjibh Mubammadiyah dan
pengurus Syuriah Nahdlatul Ulama™ (N.U)-

Metode analisa data
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Data yang oLevhasil Jdibhawpun darilabangan Sk adl
dianalisx dengan tabapan—tahapsn s2badal ey akul 2

ae Fehgolatian data  ciigen Lad & ol lany ek b

pesnevikesaan kemtcall sedaia cermat RKeishghapans,

ratarbaltasan, k@ jelasal Wichiiteiy hanetasidls
R e e ml N ) Wil o I U p—
kaselarasan saltu  =ama b&aiig e lEvailsd e
heseragaman daba. bDetelah datba CEFRUEPUL ek a

diadakan analisa dala sebagsi bevikut

1. Induktif yaitu suatu melods anallisza dengan
mencoba  menghiopun data vErbagal HiAL i
pecsanaan dan  perbedaan dari masingwma=iing
Lukoh Ulama’ Mubaasmadiyaly  Gess WU Eemiag Latin
ditarik suatu hesimpoulan-

2. Komparatif vyaitu membdndingkén semua Tatwa
dengan fatwa-fatwa lainnyas

. Fengovganisasian data ager mempeio ey gampoavran

yang sesusl dengan rumdsan masalabh.

c- Analisa lanjuian, gl menper e geaundie an
tentang perkawinan  antara piriasuanita Islam

dengan pria/wanita non  Islam {(Kristen/Yaonuds)
menurut Ulama®™ Puhammadiyab dan dandliatua Ulama’
(gD henudla (hizsaaipulizan Sazlreatyesd R UETIRTER= o

masalahi«



